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LAMPIRAN



Lampiran 1. Citra Landsat 7 ETM+ perekaman Tahun 2009
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Lampiran 2. Citra Landsat 8 OLI perekaman Tahun 2015

120 100E

1207200

120300

120400E

7005

TT005

72005

73005

73075

75005

L 0 45 90
SISTEM KOORDINAT :

] Lokasi Peneitian

KABUPATEN LUWU UTARA

yeksi
Sistem Grid - Grid Geografis

| CBALEASE

Universal Transverse Mercator

dan Grid UTM
Datum World Geodetic System 1984 (WGS 1984)
Zona
KETERANGAN :

---- Batas Kabupaten/Kota
[ Batas DAS

BOPNG

o

KABUPATEN LUWU TIMUR

241008

22008

200

23008

24008

25008

T
1201100

T
120°200°€

T
12000

T
1204008

72




Lampiran 3. Citra Landsat OLI perekaman Tahun 2020
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Lampiran 4. Kelas penutupan/penggunaan lahan berdasarkan Badan Standarisasi
Nasional Indonesia (BSNI) 7645:2010

No.

Kelas Penutupan/Penggunaan

Lahan

Simbol

Kode

Keterangan

Hutan Lahan Kering Primer

Hp

2001

Seluruh Kenampakan hutan dataran
rendah, perbukitan dan pegunungan
yang belum menampakkan bekas

penebangan.

Hutan Lahan Kering Sekunder

Hs

2002

Seluruh kenampakan hutan dataran
rendah, perbukitan, dan
pegunungan yang sudah
menampakkan bekas penebangan
(kenampakan alur dan bercak bekas
tebang). Bekas tebangan parah
bukan areal HTI, perkebunan atau
pertanian di  masukkan lahan
terbuka.

Hutan Mangrove Sekunder

Hms

2004

Hutan bakau, nipah, dan nibung
yang berada di sekitar pantai yang
telah memperlihatkan bekas
penebangan dengan pola alur,
bercak, dan genangan. Khusus
untuk bekas tebangan yang telah
beralih fungsi menjadi
tambak/sawah digolongkan menjadi

tambak/sawabh.

Semak Belukar

2007

Kawasan bekas hutan lahan kering
yang telah tumbuh kembali atau
kawasan dengan liputan pohon
jarang  (alami). Kawasan ini
biasanya tidak menampakkan lagi

bekas/bercaak tebangan.

Semak belukar rawa

Br

2071

Kawasan bekas hutan rawa/
mangrove tumbuh kembali atau

kawasan dengan liputan pohon
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No.

Kelas Penutupan/Penggunaan

Lahan

Simbol

Kode

Keterangan

jarang (alami) atau kawasan dengan
dominasi vegetasi rendah (alami).
Kawasan ini  biasanya tidak
menampakkan lagi bekas/bercak

tebangan.

Pertanian Lahan Kering Campur

Semak

Pc

2009

semua jenis pertanian lahan kering
yang  berselang-seling  dengan
semak, belukar, dan hutan bekas
tebangan. Sering muncul pada areal
perladangan berpindah, dan rotasi
tanam lahan Kkarst.

Sawah

Sw

2009

Semua aktivitas pertanian lahan
basah yang dicirikan oleh pola

pematang.

Tambak

Tm

2009

Aktivitas perikanan darat atau
penggaraman yang tampak dengan

pola pematang di sekitar pantai.

Pemukiman

Pm

2012

Kawasan pemukiman, baik
perkotaan, pedesaan, industri, dll
yang tidak memperlihatkan pola

alur rapat.

10

Tubuh Air

5001

Semua  kenampakan  perairan,
termasuk laut, sungai, waduk,
terumbu karang, padang lamun, dll.
Kenampakan sawah dan rawa

digolongkan tersendiri.

11

Perkebunan

Pk

2010

Seluruh kawasan perkebunan, baik
yang sudah

ditanami maupun yang belum
(masih berupan lahan kosong).
Identifikasi lokasi dapat diperoleh
dengan Peta Persebaran

Perkebunan. Perkebunan
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No.

Kelas Penutupan/Penggunaan

Lahan

Simbol

Kode

Keterangan

rakyat yang biasanya berukuran
kecil akan sulit

diidentifikasi dari citra maupun peta
persebaran sehingga memerlukan
informasi  lain, termasuk data

lapangan.
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Lampiran 5. Peta Administrasi Kecamatan DAS Balease Kab. Luwu Utara
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Lampiran 6. Peta Kelerengan DAS Balease Kab. Luwu Utara
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Lampiran 7.

Peta Jenis Tanah DAS Balease Kab. Luwu Utara
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Lampiran 8. Parameter fisik dan kimia tanah

SOILL SOIL2 SOIL3

Parameter Tanah Kode SWAT L1 L2 L3 L1 L2 L3 L1 L2
Jumlah Lapisan Tanah NLAYERS 3 3 2
Kelompok Hidrologi HYDGRP A A A
Tanah
Kedalaman Akar Tanaman | SOL_ZMX 760 760 760
(mm)
Porositas Tanah (fraction) | ANION_EXCL 0,50 0,50 0,50
Volume Retak Tanah SOL_CRK 0,50 0,50 0,50
(m*m?)
Tekstur TEXTURE SIC-SICL-SICL SIC-SICL-SIL SIC-SIL
Kedalaman Tanah (mm) SOL_Z 250 1420 1460 150 1420 1640 230 740
Bulk Density (g/cm®) SOL_BD 0,96 1,45 1,60 0,96 1,45 1,01 0,96 1,01
Kapasitas air tersedia SOL_AWC 0,12 0,10 0,14 0,12 0,10 0,16 0,12 0,16
(mm/mm)
Konduktivitas Hidrolik SOL_K 101,60 32 101,60 101,60 32 60,96 101,60 60,96
Jenuh (mm/hari)
Kadar C Organik (%) SOL_CBN 3,48 1,91 1,45 3,48 1,91 2,15 3,48 2,15
Persentase Liat (%) CLAY 34 30 34 34 30 27 34 27
Persentase Debu (%) SILT 44 44 49 44 44 50 44 50
Persentase Pasir (%) SAND 10 14 17 10 14 23 10 23
Persentase Batu ROCK 5 20 50 5 20 6,90 5 6,90
Permukaan (%)
Albedo Tanah (fraction) SOL_ALB 0,054 0,16 0,22 0,054 0,16 0,136 0,054 0,136
Erodibilitas Tanah USLE_K 0,09 0,06 0,08 0,09 0,06 0,08 0,09 0,08
Konduktivitas Listrik SOL_EC 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
(ds/m)
Kalsium Karbonat (%) SOL_CAL 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
pH SOL_PH 5,80 8,50 5,60 5,80 8,50 5,40 5,80 5,40
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SOIL4 SOIL5 SOIL6

Parameter Tanah Kode SWAT L1 L2 L3 L1 L2 L3 L1 L2 L3
Jumlah Lapisan Tanah NLAYERS 3 3 3
Kelompok Hidrologi HYDGRP A A A
Tanah
Kedalaman Akar Tanaman | SOL_ZMX 760 760 760
(mm)
Porositas Tanah (fraction) | ANION_EXCL 0,50 0,50 0,50
Volume Retak Tanah SOL_CRK 0,50 0,50 0,50
(m*m?)
Tekstur TEXTURE SIC-SIL-SIC SIC-SIL-SL SIC-SIL-SA
Kedalaman Tanah (mm) SOL_Z 200 740 1320 240 740 1460 150 740 1640
Bulk Density (g/cm®) SOL_BD 0,96 1,01 1 0,96 1,01 1,61 0,96 1,01 0,99
Kapasitas air tersedia SOL_AWC 0,12 0,16 0,13 0,12 0,16 0,10 0,12 0,16 0,05
(mm/mm)
Konduktivitas Hidrolik SOL_K 101, 60,96 102 101,60 60,96 102 101,60 60,96 1523
Jenuh (mm/hari) 60
Kadar C Organik (%) SOL_CBN 3,48 2,15 5,22 3,48 2,15 4,64 3,48 2,15 1,74
Persentase Liat (%) CLAY 34 27 34 34 27 30 34 27 5
Persentase Debu (%) SILT 44 50 51 44 50 12 44 50 1
Persentase Pasir (%) SAND 10 23 17 10 23 82 10 23 96
Persentase Batu ROCK 5 6,90 10 5 6,90 0,00 5 6,90 50
Permukaan (%)
Albedo Tanah (fraction) SOL_ALB 0,05 0,14 0,02 0,05 0,14 0,02 0,05 0,14 0,18
Erodibilitas Tanah USLE_K 0,09 0,08 0,03 0,09 0,08 0,20 0,09 0,08 0,65
Konduktivitas Listrik SOL_EC 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1
(ds/m)
Kalsium Karbonat (%) SOL_CAL 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 5
pH SOL_PH 5,80 5,40 5,60 5,80 5,40 5,30 5,80 5,40 8,20
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SOIL7 SOIL8 SOIL9

Parameter Tanah Kode SWAT L1 L2 L3 L1 L2 L1 L2
Jumlah Lapisan Tanah NLAYERS 3 2 2
Kelompok Hidrologi HYDGRP A D D
Tanah
Kedalaman Akar Tanaman | SOL_ZMX 760 100 1500
(mm)
Porositas Tanah (fraction) | ANION_EXCL 0,50 0,50 0,50
Volume Retak Tanah SOL_CRK 0,50 0,50 0,50
(m*m?)
Tekstur TEXTURE SIC-SIL-SICL L-L SIC-L
Kedalaman Tanah (mm) SOL_Z 150 740 1510 240 1290 510 1200
Bulk Density (g/cm®) SOL_BD 0,96 1,01 1,45 0,91 0,98 1 1
Kapasitas air tersedia SOL_AWC 0,12 0,16 0,10 0,09 0,09 0,16 0,20
(mm/mm)
Konduktivitas Hidrolik SOL_K 101,60 60,96 32 32 330 29 10
Jenuh (mm/hari)
Kadar C Organik (%) SOL_CBN 3,48 2,15 1,91 2,32 4,06 9,28 2,90
Persentase Liat (%) CLAY 34 27 30 15 17 48 12
Persentase Debu (%) SILT 44 50 44 59,30 60 53,50 27
Persentase Pasir (%) SAND 10 23 14 44,30 43 5,50 15
Persentase Batu ROCK 5 6,90 20 80 60 0,00 0,00
Permukaan (%)
Albedo Tanah (fraction) SOL_ALB 0,05 0,14 0,16 0,12 0,04 0,00 0,08
Erodibilitas Tanah USLE_K 0,09 0,08 0,06 0,34 0,19 0,01 0,11
Konduktivitas Listrik SOL_EC 0,00 0,00 0,00 1 0,00 0,00 2
(ds/m)
Kalsium Karbonat (%) SOL_CAL 0,00 0,00 0,00 40 0,00 0,00 0,00
pH SOL_PH 5,80 5,40 8,50 8,50 7,20 5,40 5,50

82



SOIL10 SOIL11 SOIL12

Parameter Tanah Kode SWAT L1 L2 L3 L1 L2 L1 L2 L3
Jumlah Lapisan Tanah NLAYERS 3 2 3
Kelompok Hidrologi HYDGRP Cc Cc Cc
Tanah
Kedalaman Akar Tanaman | SOL_ZMX 760 760 760
(mm)
Porositas Tanah (fraction) | ANION_EXCL 0,50 0,50 0,50
Volume Retak Tanah SOL_CRK 0,50 0,50 0,50
(m*m?)
Tekstur TEXTURE LS-CL-L LS-L LS-L-CL
Kedalaman Tanah (mm) SOL_Z 240 290 1460 130 350 230 290 320
Bulk Density (g/cm®) SOL_BD 1,09 0,91 1,35 1,09 0,91 1,09 0,91 0,91
Kapasitas air tersedia SOL_AWC 0,22 0,06 0,08 0,22 0,11 0,22 0,11 0,06
(mm/mm)
Konduktivitas Hidrolik SOL_K 331 255 329 331 270 331 270 255
Jenuh (mm/hari)
Kadar C Organik (%) SOL_CBN 4,64 4,35 5,22 4,64 3,48 4,64 3,48 4,35
Persentase Liat (%) CLAY 30 15 5 30 18 30 18 15
Persentase Debu (%) SILT 26 75 35 26 86 26 86 75
Persentase Pasir (%) SAND 96 60 30 96 68 96 68 60
Persentase Batu ROCK 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Permukaan (%)
Albedo Tanah (fraction) SOL_ALB 0,02 0,03 0,02 0,02 0,05 0,02 0,05 0,03
Erodibilitas Tanah USLE_K 0,28 0,22 0,01 0,28 0,27 0,28 0,27 0,22
Konduktivitas Listrik SOL_EC 5 0,00 0,00 5 0,00 5 0,00 0,00
(ds/m)
Kalsium Karbonat (%) SOL_CAL 1 0,00 0,00 1 0,00 1 0,00 0,00
pH SOL_PH 7,90 6,50 6,40 7,90 4,50 7,90 4,50 6,50
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SOIL13 SOIL14 SOIL15

Parameter Tanah Kode SWAT L1 L2 L3 L1 L2 L3 L1 L2
Jumlah Lapisan Tanah NLAYERS 3 3 2
Kelompok Hidrologi HYDGRP C C Cc
Tanah
Kedalaman Akar Tanaman | SOL_ZMX 1100 1100 1100
(mm)
Porositas Tanah (fraction) | ANION_EXCL 0,50 0,50 0,50
Volume Retak Tanah SOL_CRK 0,50 0,50 0,50
(m*m?)
Tekstur TEXTURE SIL-SIC-L SIL-SIC-SICL SIL-SL
Kedalaman Tanah (mm) SOL_Z 260 1120 1320 240 1120 1460 240 290
Bulk Density (g/cm®) SOL_BD 1,01 0,96 0,98 1,01 0,96 1,60 1,01 1,61
Kapasitas air tersedia SOL_AWC 0,16 0,12 0,09 0,16 0,12 0,14 0,16 0,10
(mm/mm)
Konduktivitas Hidrolik SOL_K 60,96 101,60 330 60,96 101,60 101,60 60,96 102
Jenuh (mm/hari)
Kadar C Organik (%) SOL_CBN 2,15 3,48 4,06 2,15 3,48 1,45 2,15 4,64
Persentase Liat (%) CLAY 27 34 17 27 34 34 27 30
Persentase Debu (%) SILT 50 44 60 50 44 49 50 12
Persentase Pasir (%) SAND 23 10 43 23 10 17 23 82
Persentase Batu ROCK 6,90 5 60 6,90 5 50 6,90 0,00
Permukaan (%)
Albedo Tanah (fraction) SOL_ALB 0,14 0,05 0,04 0,14 0,05 0,22 0,14 0,02
Erodibilitas Tanah USLE_K 0,08 0,09 0,19 0,08 0,09 0,08 0,08 0,20
Konduktivitas Listrik SOL_EC 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
(ds/m)
Kalsium Karbonat (%) SOL_CAL 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
pH SOL_PH 5,40 5,80 7,20 5,40 5,80 5,60 5,40 5,30
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Lampiran 9. Peta Penutupan Lahan Tahun 2009 DAS Balease Kab. Luwu Utara
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Lampiran 10. Peta Penutupan Lahan Tahun 2015 DAS Balease Kab. Luwu Utara
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Lampiran 11. Peta Penutupan Lahan Tahun 2020 DAS Balease Kab. Luwu Utara
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Lampiran 12. Peta Penyebaran Titik Pengecekan Lapangan DAS Balease
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Lampiran 13. Kondisi Penutupan Lahan Tahun 2020 pada DAS Balease

Kondisi Lapangan Tahun 2020

No Kelas
Penutupan
Lahan
1 Hutan Lahan
Kering Primer
2 Hutan Lahan

Kering

Sekunder

89



No Kelas Kondisi Lapangan Tahun 2020
Penutupan
Lahan
3 Hutan
Mangrove
Sekunder
4 Pemukiman
5 Perkebunan
6 | Pertanian Lahan
kering campur
Semak
7 Sawah
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No Kelas Kondisi Lapangan Tahun 2020
Penutupan
Lahan
8 Tambak
9 Semak Belukar
10 | Semak Belukar
Rawa
11 Tubuh Air
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Lampiran 14. Peta Penutupan Lahan Tahun 2020 Hasil Proyeksi CA
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Lampiran 15. Peta Deliniasi Batas DAS Balease
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Lampiran 16. Rincian ketersediaan air bulanan pada tahun 2020 dan 2031

Ketersediaan Air

Ketersediaan Air

Bulan Tahun 2020 (m°) Tahun 2031 (m®) | Selisih (m3) | Keterangan
Jan 238.026.794,38 237.861.544,37 | 165.250,01 Berkurang
Feb 275.321.561,88 275.392.140,99 -70.579,11 Bertambah
Mar 350.112.595,81 350.471.079,33 -358.483,52 Bertambah
Apr 405.720.078,67 406.014.306,62 -294.227,94 Bertambah
Mei 381.768.445,61 381.841.398,27 -72.952,66 Bertambah
Jun 429.219.924,43 429.474.106,09 -254.181,66 Bertambah
Jul 283.093.158,69 282.680.250,22 | 412.908,47 Berkurang
Agt 191.409.427,75 191.000.560,33 | 408.867,42 Berkurang
Sep 187.919.534,48 187.767.874,17 | 151.660,31 Berkurang
Okt 219.369.149,18 219.569.577,68 -200.428,50 Bertambah
Nov 174.765.976,20 174.664.911,45 | 101.064,75 Berkurang
Des 286.140.180,74 286.489.225,08 -349.044,35 Bertambah
Total/tahun 3.422.866.827,83 3.423.226.974,61 -360.146,78 Bertambah
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Lampiran 17. Rincian Ketersediaan Air Sub DAS pada Tahun 2020 dan 2030

SUB Nilai KA 2020 (m®) Nilai KA 2031 (m®) Selisih (m®% Keterangan
1 | 125.110.714,50 125.102.439,42 8.275,08 Berkurang
2 | 40.151.177,33 40.151.175,32 2,01 Berkurang
3 | 4.146.910,04 4.146.910,04 - Tetap
4 | 39.122.680,45 39.122.680,45 - Tetap
5 | 18.461.234,45 18.461.233,53 0,92 Berkurang
6 | 52.453.396,38 52.453.401,67 5,29 Bertambah
7 | 32.924.392,44 32.924.392,44 - Tetap
8 | 47.684.248,42 47.684.248,42 - Tetap
9 | 33.090.586,39 33.091.220,13 633,74 Bertambah
10 | 6.313.287,72 6.313.288,67 6,94 Bertambah
11 | 20.033.827,44 20.033.829,48 _2,04 Bertambah
12 | 19.953.824,91 19.947.217,18 6.607,73 Berkurang
13 | 6.081.252,40 6.081.251,80 0,60 Berkurang
14 | 13.363.999,98 13.364.000,65 6,67 Bertambah
15 | 18.241.242,92 18.241.245,68 -2,76 Bertambah
16 | 33.309.935,75 33.309.935,75 - Tetap
17 | 50.536.265,80 50.536.263,24 2,55 Berkurang
18 | 24.461.268,20 24.461.270,63 _2,43 Bertambah
19 | 20.898.104,69 20.898.104,69 - Tetap
20 | 87.387.574,87 87.387.574,87 - Tetap
21 | 24.813.320,49 24.813.320,49 - Tetap
22 | 5.163.587,17 5.163.586,91 0,26 Berkurang
23 | 26.901.240,30 26.901.245,68 :5,38 Bertambah
24 | 4514.513,63 4.514.513,86 6,22 Bertambah
25 | 66.789.529,00 66.784.174,28 5.354,73 Berkurang
26 | 2.642.634,20 2.642.634,07 0,13 Berkurang
27 - Bertambah
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SUB Nilai KA 2020 (m°) Nilai KA 2031 (m°) Selisih (m?®) Keterangan
52.831.701,05 52.831.703,70 2,65

28 | 16.762.074,92 16.762.074,92 - Tetap

29 | 47.902.302,77 47.902.302,77 - Tetap

30 | 6.487.909,45 6.487.909,13 0,32 Berkurang
31 | 80.785.082,48 80.766.055,08 19.027,40 Berkurang
32 | 46.473.160,60 46.505.101,63 51.941,03 Bertambah
33 | 115.314.833,34 115.314.821,70 11,64 Berkurang
34 | 60.521.847,10 60.521.832,07 15,03 Berkurang
35 | 52.174.757,57 52.437.860,49 -263.102,92 Bertambah
36 | 29.080.724,09 29.102.407,43 -21.683,34 Bertambah
37 | 79.081.197,18 79.302.631,83 -221.434,66 Bertambah
38 | 32.676.756,00 33.034.450,19 5357.694,19 Bertambah
39 | 66.793.938,71 67.008.493,03 -214.554,32 Bertambah
40 | 8.831.460,66 8.824.113,64 7.347,02 Berkurang
41 | 77.143.114,12 77.184.152,20 ;11.038,09 Bertambah
42 | 116.946.845,02 117.260.587,25 1-313.742,23 Bertambah
43 | 115.804.560,30 115.921.862,56 -117.302,26 Bertambah
44 | 54.005.091,06 54.041.872,75 1-36.781,70 Bertambah
45 | 14.508.869,06 14.480.708,58 28.160,48 Berkurang
46 | 39.654.739,60 39.641.771,34 12.968,26 Berkurang
47 | 19.467.702,70 19.212.827,32 254.875,38 Berkurang
48 | 65.606.293,59 65.123.797,79 482.495,80 Berkurang
49 | 20.653.750,66 20.621.922,05 31.828,61 Berkurang
50 | 85.133.676,50 85.116.794,10 16.882,40 Berkurang
51 | 96.105.890,99 96.301.685,26 -195.794,27 Bertambah
52 | 41.792.444,39 41.679.199,81 113.244,58 Berkurang
53 | 55.197,34 55.197,34 - Tetap

54 - Bertambah
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SUB Nilai KA 2020 (m°) Nilai KA 2031 (m°) Selisih (m?®) Keterangan
93.369.345,81 93.570.188,15 200.842,35
55 | 21.790.440,15 21.785.978,66 4.461,48 Berkurang
56 | 30.818.746,93 30.818.769,14 -22,21 Bertambah
57 | 25.205.060,99 25.186.629,24 18.431,76 Berkurang
58 | 19.776.437,43 19.774.979,27 1.458,16 Berkurang
59 | 22.012.970,56 22.004.700,17 8.270,39 Berkurang
60 | 21.548.626,24 21.534.383,95 14.242,29 Berkurang
61 | 25.959.138,52 25.941.878,08 17.260,44 Berkurang
62 | 77.852.537,96 77.797.172,15 55.365,81 Berkurang
63 | 38.439.147,88 38.439.152,12 ;1,24 Bertambah
64 | 45.819.673,61 45.817.623,73 2.049,89 Berkurang
65 | 78.070.335,93 77.894.396,96 175.938,96 Berkurang
66 | 28.120.059,43 28.116.413,17 3.646,26 Berkurang
67 | 18.074.073,95 18.068.526,26 5.547,69 Berkurang
68 | 19.143.991,83 19.126.991,13 17.000,71 Berkurang
69 | 22.935.250,29 22.925.426,25 9.824,04 Berkurang
70 | 46.421.840,66 46.413.493,94 8.346,73 Berkurang
71 | 57.982.725,39 57.982.709,23 16,15 Berkurang
72 | 137.620,63 137.620,66 E),03 Bertambah
73 | 41.436.670,52 41.353.870,72 82.799,80 Berkurang
74 | 21.710.981,60 21.700.740,87 10.240,74 Berkurang
75 | 15.740.672,63 15.708.346,22 32.326,40 Berkurang
76 | 15.331.110,20 15.321.908,27 9.201,93 Berkurang
77 | 38.236.809,04 38.184.622,22 52.186,82 Berkurang
78 | 20.847.030,46 20.837.725,87 9.304,59 Berkurang
79 | 27.563.534,36 27.559.747,29 3.787,07 Berkurang
80 | 16.720.736,15 16.722.552,72 -1.816,57 Bertambah
81 Berkurang
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SUB Nilai KA 2020 (m°) Nilai KA 2031 (m°) Selisih (m?®) Keterangan
45.950.123,80 45.917.896,72 32.227,08
82 | 13.099.086,24 13.099.086,24 - Tetap
83 | 13.019.509,40 13.017.977,19 1.532,20 Berkurang
84 | 25.900.935,53 25.884.579,51 16.356,02 Berkurang
85 | 117.468.442,92 117.408.687,56 59.755,35 Berkurang
86 | 45.925.996,70 45.906.412,66 19.584,03 Berkurang
87 | 3.290.492,97 3.290.492,97 - Tetap
Jumlah | 3.422.866.827,83 3.423.226.974,61 2%60.146,78 Bertambah
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